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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi persepsi khalayak terhadap tayangan kompetisi 

Mnet pasca adanya kasus manipulasi yang terjadi pada Produce X 101. Peneliti menggunakan teori 

persepsi yang terdiri dari tiga proses yakni seleksi, interpretasi dan reaksi. Adapun subjek dari penelitian 

ini adalah khalayak maya yang menyaksikan tayangan Produce Series minimal pada series terakhir yaitu 

Produce X 101 yang menjadi musim paling fenomenal. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara mendalam (indepth interview) dengan perantara aplikasi daring seperti WhatsApp voice note 

dan telegram chat. Dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 7 orang informan yang 

merupakan penonton tayangan Produce X 101. Untuk validitas data diuji melalui teknik triangulasi 

sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan reaksi khayalak pasca kasus manipulasi 

voting yang terjadi pada Produce X 101 ialah adanya sikap menolak untuk tidak percaya dan sikap 

menerima fakta bahwa tayangan tersebut adalah hasil manipulasi, khalayak juga serentak melakukan 

budaya pembatalan atau yang biasa dikenal sebagai canceling terhadap tayangan kompetisi Mnet. 

Namun hal tersebut tidak bisa sepenuhnya dilakukan karena adanya faktor eksternal yang membuat 

khalayak memutuskan untuk kembali menyaksikan tayangan kompetisi dari Mnet yaitu adanya 

dorongan untuk mendukung idola dan kualitas tayangan Mnet yang layak untuk disaksikan. 

Kata kunci: persepsi, khalayak, manipulasi. 

 

ABSTRACT 

 This study aims to explore the audience’s perception of Mnet competition show after the 

manipulation that occured in the third season of Produce Series which is Produce X 101. The researcher 

uses perception theory which consists of three processes, namely selection, interpretation and reaction. 

The subject of this research is the virtual audience who watched the Produce Series at least in the last 

series, namely Produce X 101 which became the most phenomenal season. 

The research method used is descriptive qualitative method. The data collection technique in this study 

used the in-depth interviews method with online app such as WhatsApp voice notes and telegram chat. 

By using purposive sampling technique obtained 7 informants who are viewers of the Produce X 101 

show. For the validity of the data, it was tested through the triangulation technique of data sources. 

The results showed that the public's perception and reaction after the voting manipulation case that 

occurred in Produce X 101 was the act of refusing to believe and accepting the fact that the show was 

the result of manipulation, audiences who simultaneously carry out a culture of cancellation or what is 

commonly known as canceling Mnet competition shows. However, this cannot be fully done because 

there are other factors that make the audience finally return to watching competition shows from other 

Mnet and none other than the encouragement to support idols and the undoubted quality of Mnet's 

broadcasts. 

Keywords: perception, audience, manipulation 
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PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu bentuk media massa 

mainstream dengan khalayak yang banyak dan 

luas jangkauannya, televisi memberikan beragam 

informasi untuk konsumsi khalayak setiap harinya 

didukung dengan tampilan berupa audio visual 

yang menarik bagi indra penglihatan dan indra 

pendengar, hal inilah yang diyakini dapat 

mempermudah proses penyampaian pesan yang 

ingin dilakukan oleh media (Wina, 2011:44), 

maka dari itu televisi memiliki tarikan yang lebih 

kuat dari media massa lainnya. Dengan adanya 

disrupsi teknologi, yaitu perpindahan dari sistem 

lama ke cara-cara yang baru. Televisi semakin 

membuat jangkauan yang luas untuk menyalurkan 

pesan kepada khalayak melalui televisi internet 

yang sudah biasa ditemui sekarang ini. Effendy 

(2006:56) juga menuturkan bahwa acara televisi 

umumnya mempengaruhi sikap, persepsi, 

pandangan khalayak.yang merupakan hal wajar. 

Hal ini juga membentuk karakteristik khalayak 

media massa dalam menerima pesan dari televisi 

(televisi internet maupun televisi konvensional). 

Beberapa karakteristik khalayak media massa 

antara lain: 1) Jumlah individu yang besar, 2) 

Bersifat heterogen, dan 3) Bersifat anonim/tanpa 

identitas (Sugeng, 2015:21). 

Salah satu format tayangan televisi yang 

dihadirkan kepada khalayak adalah reality show. 

Reality show sendiri adalah jenis program televisi 

yang menayangkan kehidupan 

seseorang dalam dunia nyata, bukan yang 

diperankan oleh tokoh buatan atau seorang 

aktor/aktris (Yulianti, 2013: 53).   

Reality show menurut Morrisan (2001:223) 

memiliki 5 genre yaitu: Hidden Camera, 

Competition Show, Relationship Show, Fly on the 

Wall dan Mistic. Dari kelima genre reality show 

tersebut, competition show menjadi salah satu 

konsep tayangan yang diminati oleh khalayak 

bahkan menurut Reeden (2008:77) competition 

show sudah termasuk tayangan yang penting 

dalam tayangan televisi. 

Namun realitas yang ditampilkan dalam 

competition show pada umumya menggunakan 

plot dan alur untuk membangun emosi penonton 

agar menarik perhatian supaya penonton tetap 

menonton acara tersebut (Oktora, 2020:35). 

Rekayasa atau plot yang dihadirkan dalam 

competition show ini juga sering disebut sebagai 

gimmick. Gimmick merupakan serangkaian 

tindakan yang dilakukan untuk menciptakan suatu 

suasana. Bahkan beberapa program yang tidak 

realistis pun menyematkan label reality show pada 

tayangan dengan membuat rekayasa yang dibantu 

dengan gimmick tadi (Oktora,2020:43). 

Salah satu competition show yang yang 

menambahkan plot atau gimmick dalam 

tayangannya adalah tayangan populer asal Korea 

Selatan, Produce Series. Kepopuleran tayangan 

ini dibuktikan dengan data yang dirangkum oleh 

website penyaji data brand reputation tayangan 

televisi Korea yakni gooddata.co.kr (2019, Juni) 

yang menyatakan bahwa tayangan Produce Series 

musim ke-empat yaitu Produce X 101selama 

enam minggu berturut-turut dari 30 April hingga 

11 Juni 2019 menjadi tayangan favorit dan rating 

tertinggi dalam kategori reality show. Produce 

Series sangat populer beberapa tahun belakangan 

karena menggunakan konsep dan plot yang 

menarik. Produce Series secara reguler tayang 

pada stasiun Mnet. Berbanding lurus dengan 

semakin meluasnya gelombang Korea (Hallyu 

Wave), Produce Series juga mendulang atensi 

yang luar biasa besar dari khalayak khususnya 

para pecinta Korea, tak terkecuali di Indonesia. 

Menurut data yang dikeluarkan oleh statista.com, 

Indonesia menempati peringkat kedua di dunia 

dengan poin 9,9% sebagai negara yang paling 

banyak menyumbang Youtube views pada video 

musik yang dirilis dari Korea Selatan, indikator ini 

bisa menjadi salah satu alasan mengapa khalayak 

Indonesia memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan global dari Hallyu Wave.  

Namun, dibalik semua kesuksesan dari program 

ini, ada fakta yang menguncang publik setelah 

malam final dari Produce X 101pada tanggal 19 

Juli 2019. Dilansir dari Koreaboo.com dalam 

jangka waktu yang singkat setelah penayangan 

acara puncak Produce X 101, seorang netizen yang 

tidak mau disebutkan namanya mengunggah bukti 

di akun Twitter miliknya tentang penemuan selisih 

voting antar trainee yang berhasil debut 

menunjukkan angka yang sama yaitu sebesar 

29,878 suara. Selisih angka ini muncul hampir di 

semua poin akhir peserta hingga menimbulkan 

dugaan adanya manipulasi yang dilakukan pihak 

Mnet. Penemuan ini dengan cepat menjadi 

perbincangan panas di berbagai portal berita lokal 

hingga internasional. Dengan adanya kasus 

kecurangan fatal yang terjadi pada program 

kompetisi populer di televisi (dalam kasus ini 

stasiun televisi Korea Selatan), menjadikan 

penelitian ini menarik karena berhubungan 

dengan ranah komunikasi yang nantinya penulis 
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akan melihat bagaimana persepsi khalayak di 

media massa khususnya bagi khalayak Indonesia 

terhadap ketidakjujuran dan kecurangan yang 

dilakukan televisi pada program berkonsep reality 

show (dalam kasus ini adalah acara kompetisi 

yang melibatkan penonton sebagai penentu 

jalannya acara). Pemilihan subjek khalayak media 

massa (audience online) dikarenakan khalayak 

memiliki kemampuan untuk memberikan timbal 

balik ke media secara langsung dan bersifat 

interaktif, berbeda dengan khalayak media 

konvensional yang proses komunikasinya bersifat 

linear (Hadi, 2007:4).  

LANDASAN PUSTAKA 

1. Persepsi Khalayak  

Restiyanti (2005) persepsi dipengaruhi oleh 2 

faktor utama yaitu faktor internal yang meliputi 

pengalaman, kebutuhan, penilaian, ekspektasi dan 

faktor eksternal yang meliputi tampakan luar, 

sifat-sifat stimulus dan situasi lingkungan. 

Disamping itu, Rakhmat (2004) faktor-faktor yang 

menentukan persepsi ada dua macam, yaitu faktor 

fungsional, yang berasal dari kebutuhan, 

pengalaman masa lalu, dan faktor lain yang 

disebut faktor personal. Persepsi tidak ditentukan 

oleh jenis atau bentuk stimulus, tetapi oleh 

karakteristik orang yang merespons stimulus dan 

faktor struktural,  hanya dari rangsangan fisik dan 

efek neurologisnya pada satu sistem saraf 

Selain itu, sebelum sampai pada penafsiran suatu 

pesan, persepsi melalui tahapan sebagai berikut 

(Sobur, 2003:43): Seleksi, pada tahap ini proses 

penyaringan dilakukan melalui perasaan 

rangsangan luar, dan intensitas serta jenis 

rangsangan akan berubah. Interpretasi, adalah 

proses pengorganisasian informasi yang dipilih 

untuk membentuk makna. Penjelasan tersebut 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

pengalaman masa lalu penerima, sistem nilai yang 

dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. 

Namun di sisi lain, persepsi bergantung pada 

kemampuan individu untuk mengklasifikasikan 

informasi yang diterima. Reaksi, pada tahap ini 

sudah adanya feedback dari informasi yang 

diterima. 

2. Khalayak Media Massa 

Menurut Cangara (2010:157) khalayak adalah 

salah satu unsur dari proses komunikasi. Maka 

dari itu khalayak tak bisa serta merta diabaikan 

karena berhasil atau tidaknya proses komunikasi 

ditentukan oleh khalayak itu sendiri. Khalayak 

adalah penerima pesan yang dikirimkan oleh 

sumber komunikator dengan menggunakan media. 

Khalayak dalam studi komunikasi dapat berupa 

individu, kelompok maupun masyarakat (Cangara, 

2010:157).  

“Khalayak massa (mass audience) merupakan 

suatu bentuk sosial masyarakat yang memiliki 

ciri-ciri: sejumlah besar orang, tersebar luas, 

tidak saling berinteraksi, tidak bernama, 

heterogen, tidak terorganisasi, dan merupakan 

objek untuk diatur atau dimanipulasi” — Blumer 

(dalam McQuail, 2005: 57) 

Dalam ruang lingkup media massa, khalayak 

terbagi menjadi dua yaitu khalayak riil dan 

khalayak maya (audience online). Perbedaannya 

terlihat cukup jelas, jika khalayak riil memiliki 

proses komunikasi yang linear dan bersifat 

cenderung pasif. Khalayak maya sebaliknya yaitu 

bersifat fleksibel dengan adanya feedback 

langsung dan interaksinya bersifat aktif. 

Sebenarnya kedua jenis khalayak ini sama-sama 

aktif, namun dengan keterbatasan yang ada, 

membuat khalayak riil yang mengonsumsi konten 

dari media konvensional mengalami sedikit 

keterlambatan dari khalayak maya dalam proses 

berkomunikasinya. Khalayak maya umumnya 

dalam proses berkomunikasi berperan sebagai full 

participant (Hadi, 2007:4). 

3. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa 

Mengutip dari laman website 

panasonicgobelawards.com (2019, 6 Desember), 

reality show menjadi salah satu konsep tayangan 

yang populer dan berhasil memikat banyak hati 

penonton karena beberapa hal seperti: 1) Konsep 

acara yang dekat kehidupan sehari-hari, 2) Jalan 

cerita yang mudah mengaduk emosi, 3) Ide 

sederhana dengan kemasan yang luar biasa, 4) 

Masyarakat butuh hiburan yang sesuai dengan 

realita, dan 5) Penyajiannya yang menarik. Faktor-

faktor inilah yang memperkuat pernyataan Sundar 

(2009) bahwa reality show memberikan gambaran 

apa yang disebut sebagai audience interactivity.  

Salah satu jenis reality show yang sering kita 

saksikan di televisi adalah konsep competition 

show. Reality show sendiri secara garis besar 

adalah tayangan televisi yang bersifat nyata tanpa 

adanya naskah. Jadi bisa diartikan competition 

show adalah acara televisi yang menayangkan 

sekelompok orang saling berkompetisi secara 

nyata dengan tujuan yang sama. Seluruh konsep 

akhir dari competition show adalah merekam 

perjalanan para kontestan berjuang untuk saling 

berkompetisi memenangkan hadiah akhir. 

Biasanya untuk mendapatkan pemenang akan 

diadakan sistem eliminasi yang diadakan setiap 
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penayangan rutin dari tayangan tersebut. Setiap 

competition show memiliki caranya masing- 

masing untuk memperoleh poin. Ada yang 

mengunakan poin dari penonton, ada yang murni 

penilaian juri.  

4. Produce Series sebagai Korean Reality Show 

Produce Series adalah program 

survival/competition show asal Korea Selatan 

yang ditayangkan pada saluran Mnet dan 

diproduksi oleh CJent. Produce Series pada 

awalnya sudah direncanakan untuk menjadi 

program skala besar dengan total biaya produksi 

sebanyak 4 milyar Won atau sekitar 45 milyar 

rupiah yang melibatkan banyak perusahaan atau 

agensi hiburan di Korea Selatan untuk 

bekerjasama. Alasan lain Produce Series 

dikatakan merupakan proyek skala besar karena 

melibatkan masyarakat yang nantinya akan 

menghasilkan ‘grup idola’ baru. Sebagai salah 

satu negara yang berhasil menjalankan soft power 

diplomacy salah satunya dengan adanya Korean 

Waves, menjadikan industri hiburan yang ada di 

Korea sangat diperhatikan oleh seluruh lapisan 

masyarakat (Lee, 2009:206). Untuk bisa tampil di 

stasiun televisi dengan title publik figur harus 

bersih dari permasalahan yang sekiranya bisa 

merusak citra dari publik figur tersebut. Hal ini 

tentu saja bukan berlaku untuk publik figur saja, 

namun semua pihak yang berkaitan dengan 

industri hiburan tersebut. Produce Series sebagai 

salah satu acara televisi populer dengan 

permasalahan yang jarang terjadi di industri 

hiburan Korea tentu saja menimbulkan berbagai 

reaksi dari khalayak, baik pro maupun kontra. 

 

METODE 

Dalam penelitian mengenai persepsi khalayak ini 

peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2005:12) bahwa metode 

deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk menganalisis fakta-fakta yang 

ada di lapangan. Penelitian ini bulan Mei hingga 

Juni 2021 dan dilakukan secara daring dengan 

bantuan media sosial seperti chatting apps, voice 

note, direct message, google meet. Penelitian ini 

menggunakan wawancara mendalam (in depth 

interview) dan observasi non-partisipatif yang 

dilakukan peneliti. Berdasarkan kriteria tersebut, 

maka informan dalam penelitian ini adalah 

Dimana informan dalam penelitian ini memiliki 

kriteria yang dapat memenuhi tujuan penelitian. 

Berikut merupakan kriteria yang ditetapkan 

dalam pemilihan informan penelitian ini:  

1. Mengikuti semua musim Produce Series 

2. Hanya menonton musim terakhir 

Produce Series (Produce X  101) 

3. Penonton Produce Series yang juga 

pengguna aktif media sosial 

4. Penonton Produce Series Indonesia 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. 

Sugiyono (2010:241) mengartikan triangulasi 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada. 

Menurut Raharjo (2010) teknis dalam melakukan 

triangulasi  dilakukan dalam 4 cara, yaitu 

triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, 

triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. Pada 

penelitian kali ini, peneliti akan terfokus untuk 

menggunakan tekhnik  triangulasi metode dimana 

informasi yang diperoleh oleh peneliti melalui dari 

wawancara terhadap informan, observasi yang 

dilakukan di media sosial terhadap subjek yang 

menonton tayangan Produce X 101dan 

dokumentasi online yang diperoleh melalui 

berbagai platform akan dibandingkan untuk 

menemukan persamaan dan perbedaan hingga 

dapat mengidentifikasi data pendukung lainnya. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setiap informan memiliki persepsi yang berbeda 

terhadap kasus manipulasi voting, dan hal ini pula 

yang mempengaruhi reaksi dan persepsi mereka 

terhadap tayangan kompetisi dari Mnet. Seperti 

yang sudah disinggung sebelumnya bahwa 

persepsi memiliki tiga proses yaitu seleksi, 

interpretasi dan reaksi (Sobur, 2003).  

Berikut merupakan rangkuman hasil persepsi 

masing-masing narasumber terhadap tayangan 

kompetisi Mnet pasca terjadinya kasus manipulasi: 

Seleksi: momen dimana narasumber merasa kaget 

dan dikecewakan oleh fakta adanya kasus 

manipulasi, walaupun masih ada yang 

menanggapi hal ini akan terjadi. 

Interpretasi: Interpretasi para narasumber secara 

garis besar 

mengaku bahwa ada perasaan tidak mau 

menerima fakta dan ada pada tahap denial dengan 

fakta bahwa tayangan tersebut merupakan hasil 

manipulasi namun ada pula narasumber yang 

merasa hal tersebut wajar dilakukan oleh pihak 

kreatif televisi. 

Reaksi: Dimana para narasumber menuturkan 

bahwa mereka tetap menjadi penonton Mnet 
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karena adanya faktor mereka yang menjadi 

penggemar yang mendukung idola dan ada pula 

yang berhenti menyaksikan Mnet.  

Latar Belakang Dan Pengalaman Individu 

Dapat Mempengaruhi Persepsi.  

Masing-masing dari informan juga memiliki 

jangka waktu yang berbeda dalam menyukai 

budaya industri Korea, adanya perbedaan waktu 

dalam menerima suatu budaya baru ini nantinya 

dapat sangat berpengaruh pada respon individu, 

terlihat dari informan Kesya dan Kun yang belum 

genap satu dekade (dalam industri Korea ada yang 

disebut satu generasi) merespon kasus manipulasi 

dengan emosional dan lebih menggebu-gebu, 

berbeda dengan narasumber lain yang terlihat 

lebih tenang dalam menyikapi kasus ini, namun 

jangka waktu individu dalam menyukai budaya 

Korea tidak bisa dijadikan satu-satunya rolak ukur 

dalam menentukan latar belakang dalam 

mempengaruhi persepsi, adanya faktor 

lingkungan dan pengalaman yang juga sangat 

berpengaruh terhadap persepsi. 

Persepsi Khalayak Terhadap Kasus 

Manipulasi Voting Pada Produce X 101. 

Pada kasus dalam penelitian ini informan 

memberikan beragam persepsi yang berbeda 

dalam menanggapi kasus manipulasi voting pada 

Produce Series ini. Ada dua karakteristik utama 

persepsi khalayak terhadap kasus manipulasi 

voting pada tayangan Produce X 101 ini, yaitu: 

a. Denial, pada persepsi ini adanya sikap 

khalayak yang menolak untuk percaya mengenai 

kasus manipulasi voting ini dimana mereka telah 

menaruh ekspektasi akan jalannya acara. Hal ini 

lumrah terjadi karena adanya faktor emosional 

yang diberikan oleh khalayak khususnya dalam 

kehidupan menjadi seorang penggemar (Nursanti, 

2013) 

b. Non- denial, dimana khalayak mengikuti 

alur dari pemberitaan mengenai kasus manipulasi, 

merasa tidak terlalu berharap banyak karena 

adanya faktor lingkungan dan pengalaman yang 

membuat mereka tidak melakukan penolakan 

informasi dan fakta mengenai kasus manipulasi 

voting yang terjadi.  

Reaksi Khalayak Terhadap Tayangan 

Kompetisi Mnet Pasca Kasus Manipulasi 

Voting Produce X 101. 

Dengan adanya kasus ini membuat sebagian besar 

bahkan melakukan canceling terhadap Mnet 

khususnya pada tayangan kompetisi. Canceling 

atau cancel culture merupakan istilah yang 

digunakan untuk mendeskripsikan keadaan 

dimana adanya pihak (lazimnya individu) yang 

berhenti diberi dukungan oleh publik (Yar, 2019) 

namun mereka tidak sepenuhnya melakukan 

canceling terhadap tayangan kompetisi Mnet 

karena masih ada beberapa faktor yang membuat 

mereka masih menyaksikan tayangan kompetisi 

lainnya seperti adanya kecenderungan untuk 

memberikan dukungan kepada idolanya 

(Nursanti,2013). 

Canceling yang dilakukan oleh netizen ini cukup 

memberikan citra yang buruk terhadap Mnet itu 

sendiri. Namun disisi lain, ada pula yang 

memberikan respon biasa dalam menanggapi 

kasus tersebut dan mengaku masih menyaksikan 

tayangan kompetisi dari Mnet dengan tidak 

mengindahkan rekam jejak dari kasus manipulasi 

yang sempat terjadi walaupun pada pengakuannya 

para informan masih merasa skeptis akan 

kejujuran yang ada selama jalannya acara, namun 

mereka tetap memilih untuk tetap menyaksikan 

tayangan kompetisi Mnet walaupun sebelumnya 

ada gaung untuk melakukan canceling terhadap 

tayangan kompetisi Mnet. 

Kepercayaan Khalayak Terhadap Tayangan 

Mnet Berkonsep Competition Show. 

Kasus manipulasi yang terjadi sangat bisa 

mempengaruhi kepercayaan khalayak terhadap 

tayangan Mnet dengan konsep kompetisi. Hal ini 

terjadi karena adanya ekspektasi informan yang 

tidak tercapai, dalam hal ini merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi persepsi. Teori 

ekspektasi yang dikemukakan oleh Victor H. 

Vroom menjelaskan bahwa individu memiliki 

harapan yang ingin dicapai atas tindakannya 

(Usiono, 2018) 

Sesuai dengan data di lapangan bahwa seluruh 

informan menyatakan bahwa kasus manipulasi 

yang terjadi pada tayangan Produce X 101 

mempengaruhi kepercayaan mereka dan 

membentuk persepsi baru mengenai tayangan 

kompetisi stasiun televisi Mnet. Penurunan 

kepercayaan yang dialami oleh informan 

disebabkan adanya pelanggaran ekspektasi yang 

dialami oleh masing-masing individu. 

Informan pada penelitian ini juga mengakui 

adanya permasalahan kepercayaan mereka 

terhadap media terutama televisi yang saat ini 

berkedudukan sebagai salah satu media 

komunikasi massa yang populer karena adanya 

faktor audio visual dan jangkauan khalayak yang 

sangat luas dalam penyebaran informasinya 

(Kuswandi dalam Anabarja, 2011:30).  
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Loyalitas Khalayak Terhadap Tayangan Mnet 

Pasca Manipulasi Voting 

Dengan adanya kasus manipulasi voting Produce 

X 101 yang menyebabkan terjadinya penurunan 

kepercayaan khalayak serta adanya tindakan 

canceling terhadap Mnet tidak serta merta 

menjadikan khalayak untuk meninggalkan dan 

sepenuhnya tidak menyaksikan tayangan 

kompetisi dari Mnet. Adanya khalayak yang 

mengalami penurunan kepercayaan terhadap Mnet 

namun masih menyaksikan tayang kompetisi yang 

ditayangkan pada stasiun tersebut dapat dikaitkan 

dengan teori loyalitas. Griffin (2005:31) 

menyatakan bahwa pada dasarnya loyalitas adalah 

perilaku pelanggan yang membeli suatu barang 

atau jasa secara berulang dan menunjukkan 

kestabilan dari tawaran pesaing.  

Dalam hal ini, loyalitas khalayak yang 

menyaksikan tayangan kompetisi Mnet dapat 

diartikan sebagai kesetiaan untuk kembali 

menyaksikan tayangan kompetisi Mnet. Dalam 

penelitian ini, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan loyalitas khalayak terhadap 

tayangan kompetisi Mnet, yaitu kualitas isi 

tayangan, khalayak yang memenuhi hasrat sebagai 

seorang penggemar, dan adanya motivasi mencari 

hiburan. 

Dapat dilihat bahwa dengan adanya penurunan 

kepercayaan yang dialami oleh khalayak tidak 

serta merta menurunkan loyalitas mereka dalam 

menyaksikan tayangan kompetisi dari Mnet. 

Walaupun setiap individu memiliki motivasi yang 

berbeda untuk tetap kembali menyaksikan 

tayangan kompetisi Mnet 

  

SIMPULAN 

Restiyanti (2005) yang menyatakan bahwa untuk 

pembentukan persepsi dipengaruhi faktor internal 

seperti pengalaman, kebutuhan, penilaian dan 

ekspektasi dan eksternal seperti stimulus 

lingkungan kemudian Sobur (2003:43) membagi 

proses persepsi menjadi seleksi, interpretasi dan 

reaksi. 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan 

dalam penelitian ini juga sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu mengeksplorasi persepsi khalayak 

terhadap competition show Mnet pasca adanya 

manipulasi voting, maka disimpulkan bahwa 

respon khalayak dalam penelitian ini terbagi atas 

dua, perbedaan respon ini didasari oleh perbedaan 

pengalaman, perbedaan ekspektasi dan 

lingkungan. Ada khalayak yang merasa dirugikan 

secara materi dan emosional, ada pula yang 

merasa biasa saja karena sudah memiliki praduga 

dan pengalaman bermedia yang mempengaruhi 

persepsinya akan tayangan kompetisi Mnet. 

Faktor ekspektasi memiliki pengaruh besar 

terhadap persepsi khalayak. Kemudian adanya 

kasus manipulasi voting membuat penurunan 

kepercayaan khalayak terhadap tayangan 

kompetisi Mnet bahkan ada yang sampai 

melakukan canceling terhadap tayangan 

kompetisi Mnet pasca kasus manipulasi voting 

namun canceling yang dilakukan tidak bisa 

dikatakan sepenuhnya dilakukan karena adanya 

faktor lain yang membuat khalayak loyal terhadap 

Mnet hingga masih menyaksikan tayangan 

kompetisi bahkan setelah sebelumnya 

menyatakan memiliki penurunan kepercayaan 

terhadap Mnet. Faktor yang menjadikan khalayak 

kembali untuk menyaksikan tayangan kompetisi 

Mnet setelah adanya kasus manipulasi tersebut 

adalah adanya status individu sebagai penggemar 

dan motivasi untuk mencari hiburan semata 

dikarenakan adanya kestabilan kualitas tayangan 

yang disuguhi oleh Mnet selaku salah satu televisi 

unggulan Korea.dalam penyediaan konten Korean 

Wave. 

SARAN 

Setelah dilakukan penelitian  mengenai persepsi 

khalayak terhadap tayangan kompetisi Mnet pasca 

adanya manipulasi voting di Produce X 101. 

berikut adalah beberapa saran dalam penelitian ini: 

1. Bagi penggemar Produce X 101 

 Masih adanya sebagian yang beranggapan bahwa 

manipulasi ini hanya kepalsuan dan grup jebolan 

Produce X 101 adalah hasil murni dari voting yang 

mereka lakukan. Faktanya di lapangan bahwa 

terbukti jika line up debut Produce X 101 sudah 

dimanipulasi sedemikian rupa melalui kerjasama 

antara PD dengan agensi dari masing-masing 

agensi. Serta dengan melakukan canceling 

berbondong-bondong terhadap Mnet tidak akan 

mencegah Mnet  dalam melakukan gimik dan 

adanya kemungkinan manipulasi terulang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

saran bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian yang berfokus pada persepsi 

khalayak supaya bisa mengembangkan penelitian 

ini dengan subjek yang berbeda dengan subjek 

pada penelitian ini (khalayak maya) 
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